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Permohonan TA 2022 Kota Cilegon terkait data persentase Data Pendukung Bangda Permohonan |Tidak |Jumat, 27 |Tidak [Rp.0
pengawasan produk pangan fortifikasi yang ditindaklanjuti oleh | Stunting berdasarkan ditolak dikuas |Januari dikuas
pelaku usaha. Perpres 72 ai 2023 ai
Kota Cllegon Data tahun 2022 Kebutuhan data aksi N N Permohonan Jumat, 31 Rp.0
1. Permohonan TA 2022 Kota Cilegon terkait data persentase Bangda Kemendagri dikabulkan Maret
pengawasan produk pangan fortifikasi yang ditindaklanjuti oleh | Stunting sebagian 2023
pelaku usaha
2. Persentase Kabupaten / Kota Yang Mengintervensi Keamanan
Pangan Untuk Mendukung Percepatan Penurunan Stunting
Dalam presentasi perlu salinan MoU, BBPOM Serang dengan Kelurahan Unyur akan N N Permohonan Jumat, 12 Rp.0
Kota Serang di bidang Pengawasan Obat dan Makanan. melakukan presentasi dikabulkan Mei 2023

pada lomba Desa /

Kelurahan.
Data Sarana UKOT yang ada di Wilayah Provinsi Banten Sebagai sumber data N N v Permohonan Selasa, Rp.0

dalam melakukan dikabulkan 04/07/202

pengawasan UKOT 3
1. Bagaimana pedoman dasar bagi Balai Besar Badan Wawancara Skripsi N N N v Permohonan Senin Rp.0
Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) Serang sebagai salah dikabulkan 10/07/202
satu Lembaga perlindungan konsumen yang diakui oleh 3

pemerintah dalam menegakkan perlindungan konsumen di
Indonesia?

2. Bagaimana tugas dan fungsi Balai Besar Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BBPOM) Serangsebagai Lembaga
perlindungan konsumen swadaya di Indonesia?

3. Apa saja yang dilakukan Balai Besar Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BBPOM) Serang dalam menjalankan tugas dalam
menjalankan perlindungan konsumen?

4. Apakah sudah sesuai dengan Undang Undang Nomor 8 Tahun
1999 Tentang Perlindungan Konsumen atau biasa disebut
UUPK?

5. Bagaimana pengawasan Balai Besar Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BBPOM) Serang terhadap kasus air mineral
dalam kemasan yang dipalsukan? Terkhusus di Cilegon, Banten

6. Apakah Balai Besar Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BBPOM) Serang sudah menjalankan pedoman dasar atau
hukumnya sendiri yaitu berupa undang-undang dengan benar
dan/atau sesuai?

7. Apakah untuk faktor sarana dan fasilitas Balai Besar Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) Serang sudah
mendukung untuk penegakan hukum?

8. Bagaimana penyelenggaraan kepada masyarakat apakah
terdapat penyuluhan sebelumnya sebelum kasus air mineral
yang dipalsukan ini terjadi? terkhususnya di cilegon banten ini
9. Apa tindakan preventif dan represif Balai Besar Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) Serangmengenai kasus
air mineral yang dipalsukan terkhusus di Cilegon, Banten ini?
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10. Lalu bagaimana tanggapan dan saran Balai Besar Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) Serang terhadap kasus
air mineral dalam kemasan yang di palsukan tersebut?

1. Apakah BPOM Provinsi Banten memiliki peraturan khusus
terkait penyelenggaraan produksi obat-obatan sirup?

2. Apa saja kewenangan (tertulis maupun tidak tertulis) yang
BPOM Provinsi Banten terkait penyelenggaraan produksi obat-
obatan sirup?

3. Apakah penyelenggaraan produksi obat-obatan sirup di BPOM
Provinsi Banten telah sesuai dengan peraturan dan kewenangan
yang dibuat?

4. Apa saja upaya yang dilakukan oleh BPOM Provinsi Banten
dalam melaksanakan kewenangan BPOM yang tercantum pada
PERPRES No. 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat
dan Makanan ?

5. Bagaimana penegakan hukum dan pengawasan yang
dilakukan oleh BPOM Provinsi Banten apabila terjadi
pelanggaran dalam penyelenggaraan produksi obat-obatan
sirup?

6. Apa saja spesifikasi dan kualifikasi sebuah perusahaan dapat
lolos produksi dan mengedarkan obat-obatan?

7. Apakah perusahaan produsen obat-obatan khususnya obat
sirup di Provinsi Banten telah menjalankan produksi yang sesuai
dengan spesifikasi dan kualifikasi sebuah perusahaan dapat
lolos produksi dan mengedarkan obat-obatan

8. Bagaimana koordinasi BPOM Prov. Banten dengan perangkat
pemerintahan lain atau aparat penegakan hukum dalam
mengurangi pelangggaran pada penyelenggaraan produksi obat-
obatan khususnya pada kasus yang terjadi

9. Bagaimana tanggung jawab dari BPOM Prov. Banten
terhadap kasus yang telah terjadi mengenai perusahaan nakal
yang mengedarkan obat sirup yang terkontaminasi etilen dan
dietilen glikol yang terjadi di Serang?

Untuk melengkapi
kelengkapan data
penelitian skripsi saya
yang berjudul
"KEWENANGAN BADAN
PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN TERHADAP
PENGAWASAN
PEREDARAN PRODUK
OBAT SIRUP YANG
TERKONTAMINASI
ETILEN GLIKOL DAN
DIETILEN GLIKOL PADA
BEBERAPA PRODUK
OBAT SIRUP DI
PROVINSI BANTEN
DALAM MEWUJUDKAN
KEAMANAN OBAT-
OBATAN BERDASARKAN
PERATURAN PRESIDEN
NOMOR 80 TAHUN 2017
TENTANG BADAN
PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN"

Permohonan
dikabulkan

Kamis
27/07/202
3

Rp.0

1. Apakah Balai Besar POM di Serang menjalankan
kewenangannya dalam menerbitkan izin edar produk dan
sertifikat sesuai dengan standar dan persyaratan keamanan
khasiat/ manfaat dan mutu terhadap peredaran produk obat
sirup di wilayah kerja Balai Besar POM di Serang?

2. Bagaimana Balai Besar POM di Serang menilai dan
memastikan bahwa suatu produk obat memenuhi standar
keamanan yang ditetapkan sebelum menerbitkan izin edar? Apa
persyaratan utama yang harus dipenuhi oleh produk obat agar
dapat memperoleh izin edar dari Balai Besar POM di Serang?

3. Bagaimana prosedur pengujian obat dan makanan terhadap
peredaran produk obat sirup yang terkontaminasi etilen glikol
dan dietilen glikol pada beberapa produk obat sirup di wilayah
kerja Balai Besar POM di Serang?

4. Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80
Tahun 2017 Tentang Badan Pengawas Obat Dan Makanan Pasal
3 terdapat fungsi BPOM yaitu melaksanakan Pelaksanaan
Pengawasan Sebelum dan selama Beredar. Apa bentuk
pelaksanaan pengawasan ‘sebelum beredar’ yang dilakukan oleh
Balai Besar POM di Serang?

5. Apa bentuk pelaksanaan pengawasan ‘selama beredar’ yang
dilakukan Balai Besar POM di Serang?

6. Bagaimana Balai Besar POM di Serang menangani situasi di
mana suatu produk obat telah mendapatkan izin edar, tetapi
kemudian ditemukan masalah terkait keamanan atau
kualitasnya?

Permohonan
dikabulkan

Senin, 18
September
2023

Rp.0
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7. Apakah ada kegiatan pengawasan seperti pengamatan,
meneliti, memeriksa, dan melakukan pengecekan secara
langsung yang dilakukan Balai Besar POM di Serang dalam
perederan produk obat?

8. Apakah ada bentuk tindak lanjut pengawasan oleh Balai
Besar POM di Serang yang dilakukan dari laporan-laporan yang
dikirim konsumen, baik secara lisan maupun tertulis?

9. Bagaimana upaya Balai Besar POM di Serang melakukan
intelijen dan penyidikan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan sesuai terhadap perkara tindak pidana dalam
peredaran produk obat sirup yang terkontaminasi etilen glikol
dan dietilen glikol di wilayah kerja Balai Besar POM di Serang?
10. Apakah Balai Besar POM di Serang memiliki data
pelanggaran valid mengenai perkara dalam peredaran produk
obat sirup yang terkontaminasi etilen glikol dan dietilen glikol di
wilayah kerja Balai Besar POM di Serang?

11. Pada peredaran obat sirup di wilayah kerja Balai Besar
POM di Serang, terdapat perkara peredaran produk obat sirup
yang terkontaminasi etilen glikol dan dietilen glikol, salah satunya
di PT Yarindo Farmatama di Cikande. Mengapa hal itu bisa
terjadi?

12. Apakah sebelumnya perusahan-perusahaan yang
mengedarkan obat sirup yang terkontaminasi etilen glikol dan
dietilen glikol di wilayah kerja BPOM Serang mendapatkan izin
edar produk?

13. Apa Langkah-langkah yang diambil Balai Besar POM di
Serang setelah menemukan perkara peredaran produk obat
sirup yang terkontaminasi etilen glikol dan dietilen glikol di
wilayah kerja Balai Besar POM di Serang?

14. Apakah ada sanksi kepada pelaku usaha yang melanggar
ketentuan peraturan perundang-undangan? Dan Apakah ada
variasi atau tingkatan sanksi administratif yang dapat diberikan
oleh Balai Besar POM di Serang?

15. Bagaimana proses atau mekanisme yang biasanya diikuti
oleh Balai Besar POM di Serang dalam memberikan sanksi
administratif kepada pelaku usaha yang melanggar peraturan?

16. Apa bentuk Sanksi administratif diberikan terhadap pelaku
usaha yang melakukan peredaran produk obat sirup yang
terkontaminasi etilen glikol dan dietilen glikol di wilayah kerja
Balai Besar POM di Serang?

17. Apakah para pelaku usaha yang menerima sanksi
administratif ada yang mengajukan banding atau melakukan
upaya hukum lainnya terhadap keputusan BPOM? Jika ada,
bagaimana upaya dari Balai Besar POM di Serang dalam
menangani hal tersebut?

18. Apakah ada program pembinaan dari Balai Besar POM di
Serang untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha dalam
hal mencegah terjadinya penyimpangan dalam proses distribusi
obat-obatan di wilayah kerja BBPOM di Serang?

19. Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan dan penyidikan
terhadap perkara peredaran produk obat sirup yang
terkontaminasi etilen glikol dan dietilen glikol wilayah kerja Balai
Besar POM di Serang?

20. Bagaimana BPOM Serang berkoordinasi dengan pihak
terkait seperti lembaga hukum atau instansi pemerintahan
terkait dalam menangani perkara peredaran produk obat sirup
yang terkontaminasi etilen glikol dan dietilen glikol wilayah kerja
Balai Besar POM di Serang? Dan apa bentuk
koordinasinya?sama seperti no 8 sebelumnya
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21. Apa saja bentuk hambatan yang dirasakan oleh Balai Besar
POM di Serang dalam menerbitkan izin edar produk dan
sertifikat sesuai dengan standar dan persyaratan keamanan
khasiat/ manfaat dan mutu terhadap peredaran produk obat
sirup yang terkontaminasi etilen dan dietilen glikol di wilayah
kerja Balai Besar POM di Serang?

22. Bagaimana bentuk Upaya BPOM Serang dalam menangani
hambatan dalam menerbitkan izin edar produk dan sertifikat
sesesuai dengan standar terhadap peredaran produk obat sirup
yang terkontaminasi etilen dan dietilen glikol di wilayah kerja
Balai Besar POM di Serang?

23. Apa saja bentuk hambatan yang dirasakan oleh Balai Besar
POM di Serang dalam melakukan intelijen dan penyidikan di
bidang pengawasan Obat terhadap peredaran produk obat sirup
yang terkontaminasi etilen dan dietilen glikol di wilayah kerja
Balai Besar POM di Serang?

24. Bagaimana bentuk Upaya dalam menangani hambatan
dalam melakukan intelijen dan penyidikan di bidang pengawasan
Obat terhadap peredaran produk obat sirup yang
terkontaminasi etilen dan dietilen glikol di wilayah kerja Balai
Besar POM di Serang?

25. Apa saja bentuk hambatan yang dirasakan oleh Balai Besar
POM di Serang dalam pemberian sanksi administrative terhadap
pelaku usaha yang melakukan peredaran produk obat sirup
yang terkontaminasi etilen dan dietilen glikol di wilayah kerja
Balai Besar POM di Serang?

26. Bagaimana Upaya BPOM Serang dalam menangani
hambatan melakukan pemberian sanksi administrative
terhadap pelaku usaha yang melakukan peredaran produk obat
sirup yang terkontaminasi etilen dan dietilen glikol di wilayah
kerja Balai Besar POM di Serang?

27. Apa saja bentuk hambatan yang dirasakan oleh Balai Besar
POM di Serang dalam menangani perkara peredaran produk
obat sirup yang terkontaminasi etilen dan dietilen glikol di
wilayah kerja Balai Besar POM di Serang dan bagaimana BPOM
Serang mengatasinya?

- Data sebaran keracunan pangan di Banten tahun 2023

- Data tahapan pelaksanaan kegiatan program desa pangan
aman di kabupaten pandeglang

- Data struktur pelaksana dan kader program desa pangan
aman di kabupaten pandeglang

- Standar Operational Procedur (SOP) pelaksanaan program

desa pangan aman di kabupaten pandeglang

Untuk kebutuhan
penelitian tugas mata
kuliah

Permohonan
dikabulkan

Kamis, 26
Oktober
2023

Rp.0

List Pertanyaan untuk BPOM Serang :

- Latar belakang dibuatnya Program Desa Pangan Aman di
Kabupaten Pandeglang?

- Apakah ada kepentingan-kepentingan yang mempengaruhi
pelaksanaan program Desa Pangan Aman di Kabupaten
Pandeglang?

- Manfaat apa yang dirasakan oleh pelaksana Program Desa
Pangan Aman di Kabupaten Pandeglang?

- Apa tujuan dari Program Desa Pangan Aman di Kabupaten
Pandeglang?

- Dengan adanya Program Desa Pangan Aman di Kabupaten
Pandeglang, derajat perubahan seperti apa yang ingin dicapai
oleh BPOM di Serang?

- Bagaimana dukungan dari lintas sektor terhadap Program
Desa Pangan Aman Di Kabupaten Pandeglang?

untuk memenubhi tugas
penelitian Mata Kuliah
Metode Penelitian
Administrasi




Bentuk Biaya dan Cara
Status Informasi Informasi Yang Jenis Permintaan Hari dan Tanggal
. . L Tujuan Penggunaan Dikuasai Al Pembayaran
No Tgl Nama Alamat Nomor Kontak Peker-jaan Informasi yang Diminta Informasi Keputusan | Penola- =
Dibawah | 2™ | 508 | Hard | Melihat/ | Meminta fem || WemEk || Akem ) @rven R
Penguasaan Dislaitan= copy | copy Mengetahui | Salinan izt n IRemalias Bl yaran
‘mentasikan Tertulis kan
- Keputusan apa yang akan diambil oleh BPOM Serang, jika
masyarakat Kabupaten Pandeglang kurang berpartisipasi
terhadap Program Desa Pangan Aman?
- Siapa yang melaksanakan Program Desa Pangan Aman di
Kabupaten Pandeglang?
- Bagaimana kinerja dinas terkait dalam melakukan
pengawasan Program Desa pangan Aman di Kabupaten
Pandeglang?
- Bagaimana sarana dan prasarana yang ada dalam
menunjang Program Desa pangan Aman di Kabupaten
Pandeglang?
- Bagaimana dana dan anggaran yang ada dalam menunjang
Program Desa Pangan Aman di Kabupaten Pandeglang?
- Apakah ada pembinaan bagi pengurus Program Desa Pangan
Aman di Kabupaten Pandeglang guna meningkatkan kualitas
sumber daya manusia?
- Bagaimana sosialisasi yang dilakukan dalam memberikan
pemahaman Program Desa Pangan Aman di Kabupaten
Pandeglang?
- Apa saja peran dari stakeholder dan kesiapan stakeholder
dalam Program Desa Pangan Aman di Kabupaten Pandeglang?
- Apakah ada kendala yang dihadapi oleh pengurus selama
proses pelaksanaan Program Desa Pangan Aman di Kabupaten
Pandeglang?
- Apakah ada pertemuan rutin yang di lakukan oleh pelaksana
dan pengurus Program Desa Pangan Aman di Kabupaten
Pandeglang?
- Sejauh ini apakah Program Desa Pangan Aman yang ada di
provinsi Banten ini berhasil dalam menurunkan angka stunting?
10{20 Nov 2023 Untuk keperluan data skripsi, saya mengajukan permohonan Data yang saya N N N v Permohonan 8
data berupa: mohonkan akan saya dikabulkan Desember
1. Klasifikasi dari produk obat, obat tradisional, kosmetik, gunakan menjadi data 2023
suplemen, makanan berdasarkan kode Nomor Izin Edar pada |primer dalam skripsi
produk. saya dengan topik
2. Kriteria/syarat suatu produk makanan/minuman dengan Perlindungan Konsumen
kode MD (Contoh: Minuman Sari Kacang Hijau dengan No BPOM |terhadap Iklan Produk
RI MD 466609055013) Seperti komposisi makanan apa saja yang Menyesatkan dan
yang dibolehkan, berapa jumlah kadarnya, dan lain-lain. Mengelabui
11]21/11/23 1. Juknis/Dokumen/Pedoman Desa Pangan aman Untuk kebutuhan N N v N N Permohonan Rabu, 13 Rp.0
2. Data Sebaran Desa Pangan Aman di Kota Serang (Data riset/ penelitian skripsi dikabulkan Desember
2023/terbaru) dengan judul 2023
3. Data Sebaran Desa Pangan Aman di Provinsi Banten (Data "Implementasi Program
2023/terbaru) Desa Pangan Aman di
4. Wawancara dengan pihak BPOM Serang Kota Serang Sebagai
Salah Satu Upaya Dalam
Pencegahan Stunting”,
pada program studi
Administrasi Publik
Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa.
12]18/12/23 Informasi Data: Untuk kebutuhan N N N v Permohonan 22
1.Indeks Kemanan Pangan persetiap kelurahan di Kota Serang |riset/penelitian skripsi dikabulkan Desember
(data 2023/terbaru) dengan judul sebagian 2023
2.Indeks Kesadaran Dalam Keamanan Pangan persetiap "Implementasi Program
kelurahan Kota Serang (data 2023/terbaru) Desa Pangan Aman di
3.Data informasi kontak/nomor /whatsapp Kader Keamanan Kota Serang Sebagai
Pangan perkelurahan di Kota Serang. Salah Satu Upaya Dalam
4.Data OPD Desa Pangan Aman (Bappeda, dinas dinas terkait, |Pencegahan Stunting",
dan pihak lain yang terlibat) di Kota Serang, beserta tupoksi dan | pada program studi
unit/bagian yang bertanggungjawab per OPD nya Administrasi Publik
Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa
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Wawancara untuk BPOM Serang:

1.Dalam pelaksanaan program desa pangan aman, siapakah
yang bertanggung jawab dari pihak BPOM Serang atau
unit/bagian apa? serta izin meminta terkait informasi kontak
yang bersangkutan/perwakilan terkait.

2.Apakah program desa pangan aman dengan program
gerakan keamanan pangan desa merupakan satu kesatuan?
bisa dijelaskan bagimana keterkaitannya?

3.Secara umum siapakah sasaran dari program desa pangan
aman ini?

4.Program ini hanya dijalankan satu kali pelaksanaan
pertahunnya di setiap kelurahan/desa ataukah berlanjut? jika
berlanjut apakah pelaksanaannya tetap sama atau terdapat
penyesuaian baik dalam fasilitasi ataupun bimbingan teknis
sampai praktiknya?

5.Apakah tim keamanan pangan yang terdiri dari lurah
berbeda dengan kader keamanan pangan? izin memintai
informasi kontak para kader keamanan pangan perwakilan
setiap lurah di kota Serang (izin data terlampir dalam surat).
6.Pada Buku Panduan dijelaskan, pada tahap mentoring dan
evaluasi, hasil akhir setelah dilaksanakannya program desa
pangan aman, akan berlanjut dengan progam keamanan
pangan yang dilakukan desa secara mandiri, seperti apa contoh
dari program tersebut? apakah di kelurahan kota serang sendiri
sudah berjalan programnya dan program seperti apa? Jika
boleh lampirkan data program kemanan pangan tiap kelurahan
yang sudah melaksanakan desa pangan aman.

7.Adakah hambatan atau tantangan dari pelaksanaan
program desa pangan aman ini? khususnya dalam pelaksanaan
di Kota Serang, dari segi partisipasi, fasilitasi dan sebagainya.




